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Abstrak 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh hubungan karyawan, 
peluang karir dan penghargaan terhadap retensi karyawan PT. Bank Syariah Indonesia 
Regional Office II Medan, Medan yang berjumlah 35 orang. Teknik pengambilan sampel 
dengan menggunakan metode sampel jenuh. Metode sampel jenuh adalah teknik 
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan menjadi sampel, teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis regressi linier 
berganda, adapun hasil penelitian dalam  penelitian ini adalah, Dalam penelitian ini 
Hubungan karyawan (X1) mempunyai nilai thitung (3.672) > ttabel (2.036) dan  nilai signifikan 
0,003 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan variabel Hubungan karyawan (X1) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Retensi Karyawan  Bank Syariah Indonesia 
pada α = 5%, Dalam penelitian ini variabel Penghargaan (X2) mempunyai nilai thitung 
(7.113) > ttabel (2.036dan  nilai signifikan 0,000 < 0,05. Dengan demikian Dengan 
demikian dapat disimpulkan variabel Penghargaan (X2) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Retensi Karyawan  Bank Syariah Indonesia pada α = 5%, Dalam Penelitian ini 
variabel Peluang Karir (X3) mempunyai nilai thitung (2.690) > ttabel (2.036) dan  nilai 
signifikan 0,011 < 0,05 Dengan demikian dapat disimpulkan variabel Peluang Karir (X3) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Retensi Karyawan  Bank Syariah Indonesia 
pada α = 5%, Berdasarkan hasil uji Fhitung 39.098 > Ftabel 2.90 yaitu Ha diterima dan Ho 
ditolak. Untuk tingkat signifikansinya 0,000 < 0,05, menunjukkan bahwa variabel Peluang 
Karir, Penghargaan, Hubungan karyawan bersama sama mempengaruhi Retensi 
Karyawan Bank Syariah Indonesia 
 
kata kunci : Peluang Karir, Penghargaan, Hubungan karyawan dan Retensi 
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1. PENDAHULUAN  
Pada perekonomian di era globalisasi ini, manajemen sumber daya adalah 

elemen yang paling penting dalam memajukan sebuah perusahaan. Ada 3 jenis 
sumber daya yang mempengaruhi sumber keunggulan kompetitif yaitu modal 
fisik, modal organisasi dan modal manusia. Pada modal usaha yang biasa 
disebut dengan sumber daya manusia yang merupakan proses investasi pada 
keberhasilan perusahan yang tidak lepas dari adanya peran sumber daya 
manusia  pada organisasi yang dilakukan. Sumber daya manusia termasuk aset 
yang berharga bagi organisasi karena merupakan penggerak utama dalam 
organisasi. Untuk pencapaian keberhasilan investasi terhadap sumber daya 
manusia maka perusahaan harus memperhatikan faktor-faktor yang membuat 
karyawan tersebut nyaman pada perusahaannya maupun pekerjaan. Selanjutnya 
juga apabila karyawan dapat menetap pada pekerjaannya maka dengan begitu 
dapat  mengembangkan potensi masing-masing karyawan yang akan 
memberikan benefit terhadap perusahaan dengan pencapaian tujuan pada 
perusahaan tersebut. Dengan begitu karyawan merupakan aset yang perlu dilatih 
dan dipertahankan agar dapat memberi manfaat yang tinggi terhadap 
perusahaan hingga tujuan proyek perusahaan tercapai dengan baik. 

Karyawan yang memiliki kemampuan yang mempertahankan pekerjaannya 
merupakan hal yang sangat penting dalam pencapaian keberhasilan pada 
perusahaan. Prioritas utama perusahaan adalah menjaga karyawan yang 
kinerjanya baik agar menjadikan perusahaan lebih maju dan berkembang.Tidak 
sedikit perusahaan yang rela mati-matian agar seorang karyawan tidak keluar 
dari organisasi, berbagai cara dilakukan termasuk dalam memberikan gaji yang 
besar maupun memberikan fasilitas kerja yang mendukung kegiatan kerja. 
Organisasi harus memperhatikan faktor-faktor yang membuat karyawan tersebut 
nyaman dalam pekerjaan maupun organisasi. Dan Al-Qur’an juga menjelaskan 
bahwa anggota organisasi dilarang keluar dari organisasi dan dilarang memecah 
belah organisasi yang berbunyi : 

هِيمَ وَ  يْناَ بِهِۦٓ إبِْرَٰ ٓ إِليَْكَ وَمَا وَصَّ ىٰ بِهِۦ نوُحًا وَٱلَّذِىٓ أوَْحَيْناَ ينِ مَا وَصَّ نَ ٱلدِّ ينَ مُوسَىٰ وَعِيسَىٰٓ ۖ شَرَعَ لكَُم مِّ أنَْ أقَيِمُوا۟ ٱلدِّ
ُ يجَْتبَِىٓ إِليَْهِ مَن يشََاءُٓ  قوُا۟ فيِهِۚ  كَبرَُ عَلىَ ٱلْمُشْرِكِينَ مَا تدَْعُوهُمْ إلِيَْهِ ۚ ٱللََّّ وَيهَْدِىٓ إلِيَْهِ مَن ينُِيبُ وَلََ تتَفَرََّ  

Artinya: Dia telah mensyari'atkan bagi kamu tentang agama apa yang telah 
diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu dan 
apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa Yaitu: 
Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah belah tentangnya. Amat 
berat bagi orang-orang musyrik agama yang kamu seru mereka kepadanya. 
Allah menarik kepada agama itu orang yang dikehendaki-Nya dan memberi 
petunjuk kepada (agama)-Nya orang yang kembali (kepada-Nya). (Q.S.Al-
Syuura: 13) 

Terdapat dampak terkait kepuasan maupun ketidakpuasan kerja. Karyawan 
yang merasa diperhatikan perusahaan serta puas pada pekerjaannya akan terus 
menunjukkan adanya kontribusi berarti bagi perusahaan. Kontribusi ini bisa 
berupa peningkatan produktivitas, kinerja, prestasi kerja karyawan, hingga 
retensi karyawan yang meningkat atau menurunnya tingkat turnover pada 
perusahaan. Perbankan merupakan inti dari suatu keuangan setiap negara, bank 
merupakan lembaga keuangan yang menjadi tempat bagi perusahaan, badan-
badan pemerintahan dan swasta maupun perorangan menyimpan dana-dananya 
baik melalui kegiatan perkreditan dan berbagai jasa yang dapat diberikan, baik 
melayani kebutuhan pembiayaan serta melancarkan mekanisme sistem 
pembangunan bagi semua sektor perekonomian. Dengan memberikan kredit 
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kepada beberapa sektor perekonomian, bank melancarkan arus barang-barang 
dan jasa dari produsen kepada konsumen.  

Bank merupakan salah satu jenis lembaga keuangan yang melaksanakan 
berbagai macam jasa, seperti memberikan pinjaman, mengedarkan mata uang, 
mengadakan pengawasan terhadap mata uang, bertindak sebagai tempat 
penyimpanan berkas, membiayai usaha perusahan-perusahan dan lain-lain. 
Bank merupakan supplier dari sebagian besar uang yang beredar dengan 
digunakan sebagai alat tukar, sehingga mekanisme kebijaksanaan moneter 
dapat berjalan. Dengan demikian bank merupakan suatu lembaga keuangan 
yang sangat penting dalam menjalankan kegiatan perekonomian dan 
perdagangan. Retensi karyawan merupakan kebijakan dan praktek pada 
organisasi agar karyawan yang berharga tidak keluar dari pekerjaannya. Retensi 
karyawan merupakan proses untuk mendorong karyawan untuk tetap bertahan 
dalam pekerjaannya diperusahaan hingga selesai proyek maupun maksimal 
waktu pekerjaannya. Pada intinya, retensi karyawan adalah strategi perusahaan 
atau organisasi yang digunakan untuk mempertahankan karyawan untuk 
kemudian memberi manfaat baik finansial maupun nonfinansial bagi perusahaan. 

Faktor yang mempengaruhi retensi karyawan yaitu komponen perusahaan, 
peluang karir yang ada diperusahaan, penghargaan terhadap karyawan, 
perencanaan pekerjaan, dan hubungan karyawan satu dengan yang lainnya. 
Faktor lain yang dapat mempengaruhi retensi karyawan merupakan faktor 
komunikasi yang dilakukan secara interpersonal. Retensi karyawan dapat 
ditingkatkan dengan memberikan karyawan lingkungan yang aman dan nyaman 
dalam menjalankan tugas-tugasnya di perusahaan. Penghargaan finansial juga 
dapat meningkatkan retensi karyawan, karena dengan adanya penghargaan 
finansial akan memberikan motivasi kepada karyawan untuk semangat dalam 
bekerja dan tetap bertahan di dalam perusahaan dalam jangka waktu yang cukup 
lama. Sebagaimana Allah berfirman dalam Al-Qur’an yang berbunyi : 
لهَُمْ وَهُمْ لََ يظُْلمَُونَ  ا عَمِلوُا۟ ۖ وَلِيوَُفيِّهَُمْ أعَْمَٰ مَّ تٌ مِّ  وَلِكُلٍّ دَرَجَٰ
Artinya: Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah mereka 
kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-
pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan.(Q.S. Al-Ahqaf :19) 

Berdasarkan uraian diatas penulis ingin membuat suatu analisis yang dapat 
mengetahui solusi apa yang tepat dalam mengetahui faktor apa yang 
mempengeruhi retensi karyawan, penulis tertarik mengangkat skripsi dengan 
judul “faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Retensi Karyawan Pada PT. Bank 
Syariah Indonesia Regional Office II Medan” dalam melakukan penerapan dari 
metode yang digunakan sangat dibutuhkan untuk proses pengolahan data yang 
baik untuk menganalisa penelitian ini menggunakan data kuantitatif dengan 
memperoleh data dari responden. 
 
2. METODE PENELITIAN  

Metode penelitian merupakan cara memaparkan pendekatan yang 
digunakan dalam mengumpulkan informasi. Pendekatan yang digunakan oleh 
peneliti adalah pendekatan kuantitatif dimana data penelitian berupa angka-
angka dan analisis menggunakan statistikTeknik pengambilan sampel dengan 
menggunakan metode sampel jenuh. Metode sampel jenuh adalah teknik 
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan menjadi sampel, 
teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 
regressi linier berganda. 
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3. HASIL  
1. Uji Kualitas Data 
 Ada dua konsep mengukur kualitas data, yaitu validitas dan reliabilitas. 
Kualitas data yang dihasilkan dari penggunaan instrumen penelitian dapat 
dievaluasi melalui uji validitas dan reliabilitas. Pengujian tersebut masing-masing 
untuk mengetahui konsistensi dan akurasi data yang dikumpulkan dari 
penggunaan instrumen. Dalam penelitian ini untuk mengukur kualitas data 
digunakan uji validitas dan uji reliabilitas sebagai berikut. 
a. Uji Validitas 

Uji validitas data digunakan untuk mengukur sah atau tidak suatu kuesioner 
dan menguji tentang tingkat keakuratan, konsistensi atau stabilitas suatu alat 
ukur pada penelitian dengan tingkat signifikasi < 0,05. Uji validitas berguna untuk 
mengetahui apakah ada pernyataan-pernyataan pada kuisioner yang harus 
dibuang/diganti karena dianggap tidak relevan. Uji validitas dihitung dengan 
menggunakan korelasi person dan setelah dilakukan pengukuran dengan SPSS 
versi 23 akan dilihat tingkat signifikan atas semua pernyataan. 

Tabel 1. Uji Validitas Variabel Hubungan Karyawan 

No Item r hitung Keterangan 

1 .738 Valid 

2 .591 Valid 

3 .579 Valid 

4 .816 Valid 

5 .865 Valid 

6 .690 Valid 

7 .764 Valid 

8 .782 Valid 

9 .834 Valid 

10 .734 Valid 
Tabel 2. Uji Validitas Variabel Penghargaan 

No Item r hitung Keterangan 

1 .823 Valid 

2 .792 Valid 

3 .821 Valid 

4 .498 Valid 

5 .491 Valid 

6 .886 Valid 

7 .757 Valid 

8 .790 Valid 

9 .368 Valid 

10 .791 Valid 
Tabel 3. Uji Validitas Variabel Peluang 

No Item r hitung Keterangan 

1 .802 Valid 

2 .834 Valid 

3 .840 Valid 

4 .872 Valid 

5 .843 Valid 

6 .598 Valid 

7 .522 Valid 
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8 .872 Valid 

9 .750 Valid 

10 .417 Valid 
Tabel 4. Uji Validitas Variabel Retensi Karyawan 

No Item r hitung Keterangan 

1 .576 Valid 

2 .440 Valid 

3 .448 Valid 

4 .463 Valid 

5 .428 Valid 

6 .559 Valid 

7 .484 Valid 

8 .549 Valid 

9 .636 Valid 

10 .746 Valid 

 Berdasarkan output “Correlations” di atas, diketahui nilai Sig. (2-tailed) untuk 
hubungan atau korelasi lebih besar 0,05 dan Pearson Correlation bernilai positif, 
maka dapat disimpulkan bahwa seluruh aitem pada variabel independensi adalah 
valid. Sehingga aitem soal tersebut dapat dijadikan alat pengumpul data yang 
akurat dalam penelitian. 
b. Uji Reliabilitas 

Untuk mengetahui apakah kuesioner tersebut telah reliabel, maka 
dilakukanlah pengujian reliabilitas kuesioner dengan bantuan komputer program 
SPSS 23 Uji reliabilitas yang digunakan adalah dengan menggunakan Coeficient 
Cronbach’s Alpha, yang berguna untuk mengukur sejauh mana item-item 
pertanyaan yang diajukan adalah homogen dan mencerminkan konstruk-
konstruk yang sama. Secara umum instrumen penelitian dapat dikatakan reliabel 
apabila pengujian tersebut menunjukkan alpha lebih besar dari 0,60. 

Tabel 5. Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach 
Alpha 

N of item 

Hubungan Karyawan 0,907 10 

Penghargaan 0.878 10 

Peluang Karir 0,890 10 

Retensi Karyawan 0,715 10 

Dari tabel output diketahui bahwa banyaknya seluruh variabel masing-
masing memiliki 10 aitem pertanyaan  dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar > 
0,60, maka reliabilitas pada seluruh variabel adalah reliabel atau konsisten.  
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 

Pada grafik histogram, dikatakan bahwa variabel berdistribusi normal pada 
grafik histogram yang berbentuk lonceng apabila distribusi data tersebut tidak 
menceng ke kiri atau menceng ke kanan. 
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Gambar 1. P-Plot Normalitas 

Pada gambar di atas menujukan Normal P Plot terlihat titik-titik mengikuti data 
disepanjang garis normal, hal ini berarti residual data berdistribusi normal.  
selanjutnya dilihat pula histogram untuk uji normalitas. 

 
Gambar 2. Histogram Normalitas 

Gambar  di atas dapat dilihat bahwa residual data berdistribusi normal, hal 
tersebut ditunjukkan oleh distribusi data yang berbentuk lonceng dan tidak 
menceng ke kiri atau ke kanan. Apabila plot dari keduanya berbentuk linear 

(dapat didekati oleh garis lurus), maka hal ini merupakan indikasi bahwa residual 
menyebar normal. Bila pola titik-titik yang selain diujung-ujung plot agak 
menyimpang dari garis lurus, dapat dikatakan bahwa sebaran data (dalam hal ini 
residual) adalah menyebar normal. 
b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Dalam model regresi yang baik  
seharusnya tidak saling korelasi diantara variabel bebas (tidak terjadi 
multikolinearitas). Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan lawannya, 
yaitu Variance Inflation Factor (VIF).  Tolerance mengukur variabilitas variabel 
terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Nilai umum yang biasa 
dipakai  adalah nilai Tolerance > 0,1 atau nilai VIF < 10, maka tidak terjadi 

Multikolinieritas. 
Tabel 6. Coefficients

a 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Hubungan Karyawan  .918 1.089 

Penghargaan .876 1.141 

Peluang Karir .843 1.186 

a. Dependent Variable: Retensi Karyawan   
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Dari tabel  memperlihatkan bahwa nilai VIF X1 (1.089),  X2 (1.141)  dan X3 
(1.186) < 10  maka tidak terjadi Multikolinieritas. Dan dari nilai Tolerance 
X1(0.918)  X2 (0. 876) dan X3 (0, 843) > 0,1 maka tidak terjadi multikolinieritas 
dalam penelitian ini 
c. Uji  Heteroskedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas ini digunakan dalam model regresi untuk 
melihat terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu ke pengamatan yang 

lain. Jika varians berbeda disebut heteroskedastisitas. Model yang paling baik 
adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Cara mendeteksi ada tidaknya 
heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat pada gambar Scatterplot 
Model. 

 
Sumber: Hasil Olah data 2021 

Gambar 3. Scatterplot 

Melalui analisis grafik, suatu model regresi dianggap tidak terjadi  
heteroskedastisitas jika titik-titik menyebar secara acak dan tidak membentuk 
suatu pola tertentu yang jelas serta tersebar di atas  maupun di bawah angka nol 
pada sumbu Y. Maka pada gambar di atas menunjukkan bahwa titik-titik 
menyebar secara acak maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
3. Uji Hipotesis 

a. Analisis Regressi Linier Berganda 
Analisis regresi linear berganda berfungsi untuk mengetahui pengaruh 

variabel bebas (independent variabel) terhadap variabel terikat (dependent 
variabel) Perhitungan persamaan regresi linear berganda adalah sebagai berikut 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 +e 

Tabel 7. Coefficient 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.891 1.006  3.866 .000 

Hubungan 
karyawan 

.373 .139 .397 3.672 .003 

Penghargaan .793 .036 .896 7.113 .000 

Peluang Karir .208 .123 .257 2.690 .011 

a. Dependent Variable: Retensi Karyawan    

dari tabel diatas bisa diambil persamaan: 
Y = 3.891+ 0.373X1 + 0.793 X2 +0. 208X3 +  e 

Persamaan regresi linier berganda tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Konstanta (a) = 3.891 , nilai konstanta bernilai positif  artinya jika variabel 
bebas yaitu Hubungan karyawan, Penghargaan dan Peluang Karir  
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mengalami kenaikan 1 %, maka akan menaikkan Retensi Karyawan sebesar 
38.91% 

2. Koefisien regresi X1 (b1) = 0,373, menunjukan besaran pengaruh Hubungan 
karyawan terhadap Retensi Karyawan, jika variabel Hubungan karyawan 
mengalami kenaikan sebesar 1% maka akan menaikkan Retensi Karyawan 
sebesar 3.73%. 

3. Koefisien regresi X2 (b2) = 0.793 menunjukan besaran pengaruh Variabel 
Penghargaan  (X2) artinya jika variabel Penghargaan  meningkat sebesar 
satu satuan maka Retensi Karyawan  akan meningkat 7.93%. 

4. Koefisien regresi X3 (b3) = 0.208 menunjukan besaran pengaruh Variabel 
Peluang Karir  (X2) artinya jika variabel Peluang Karir  meningkat sebesar 
satu satuan maka Retensi Karyawan  akan meningkat 2.08%. 

b. Uji t ( Uji secara simultan) 
Untuk menguji apakah hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak 

digunakan statistik t (uji t).  Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat yaitu.  
Langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut: 
1) Menentukan model hipotesis H0 dan Ha. 

a) Mencari nilai ttabel dengan cara menentukan tingkat kesalahan ( ) dan 

menentukan derajat kebebasan. 
b) Menentukan kriteria pengambilan keputusan. 
c) Mencari nilat thitung dengan mengunakan aplikasi SPSS 

2) Model pengujian hipotesisnya sebagai berikut: 
a) H0 : b1 = 0, artinya secara parsial tidak terdapat pengaruh yang positif dari 

variabel bebas terhadap variabel terikat  
b) Ha : b1 ≠ 0, artinya secara parsial terdapat pengaruh yang positif dari 

variabel bebas yaitu terhadap variabel terikat  
Dengan n=35 dan df n-3 diperoleh nilai t tabel sebesar 2.036. 
3) Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut, Berdasarkan thitung  

a) Jika t hitung < t tabel, maka H0 diterima atau Ha  ditolak. 
b) Jika t hitung > t tabel , maka H0 ditolak atau Ha  diterima. 

Jika tingkat signifikansi di bawah 0.05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Berdasarkan probabilitas (Sig.) :  
a) Jika probabilitasnya > 0,05 maka H0 diterima, artinya tidak ada pengaruh 

antara variabel  X dan Y. 
b) Jika probabilitasnya < 0,05 maka H0 ditolak, artinya terdapat pengaruh antara 

variabel X dan Y.. 

Tabel 8. Coefficient 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.891 1.006  3.866 .000 

Hubungan 
karyawan 

.373 .139 .397 3.672 .003 

Penghargaan .793 .036 .896 7.113 .000 

Peluang Karir .208 .123 .257 2.690 .011 

a. Dependent Variable: Retensi Karyawan    
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a) Hasil Pengujian Hipotesis Pertama (X1) 

Terlihat pada kolom t variabel Hubungan karyawan (X1) mempunyai nilai 
thitung (3.672) > ttabel (2.036) yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Sedangkan 
nilai signifikan lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai signifikan 0,003 < 
0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan variabel Hubungan karyawan (X1) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Retensi Karyawan  Bank Syariah 
Indonesia pada α = 5%.  
b) Hasil Pengujian Hipotesis Kedua (X2) 

Terlihat pada kolom t variabel Penghargaan (X2) mempunyai nilai thitung 
(7.113) > ttabel (2.036) yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Sedangkan nilai 
signifikan lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai signifikan 0,000 < 0,05. 
Dengan demikian dapat disimpulkan variabel Penghargaan (X2) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Retensi Karyawan  Bank Syariah Indonesia pada 
α = 5%. 
c) Hasil Pengujian Hipotesis Ketiga (X3) 

Terlihat pada kolom t variabel Peluang Karir (X3) mempunyai nilai thitung 
(2.690) > ttabel (2.036) yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Sedangkan nilai 
signifikan lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai signifikan 0,011 < 0,05. 
Dengan demikian dapat disimpulkan variabel Peluang Karir (X3) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Retensi Karyawan  Bank Syariah Indonesia pada 
α = 5%. 
c. Uji F (Uji Secara Simultan) 

Uji F (F-test) untuk mengetahui apabila variabel independen secara 
bersama- sama  berpengaruh  terhadap  variabel  dependen,  digunakan  uji  F  
dengan melihat nilai Fhitung yang dibandingkan dengan Ftabel pada alpha 0,05 

(5%). dengan n=40 dan df -3 (35-3 =32) diperoleh f hitung sebesar 3,24, Untuk 
menguji apakah hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak digunakan statistik 
F (uji F).  Uji F bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara serentak atau 
bersama-sama variabel bebas terhadap variabel terikat (Y). Adapun langkah-
langkah pengujiannya adalah sebagai berikut :  Menentukan model hipotesis H0 

dan Ha. 
1) Ho: b1 = b2 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel-

variabel bebas (independent variabel) secara bersama-sama terhadap 
variabel terikat (dependent variabel). 

2) Ha : b1 ≠ b2 ≠ 0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel-
variabel bebas (independent variabel) secara bersama-sama terhadap 
variabel terikat (dependent variabel). 

Mencari nilai Fhitung dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS Mencari 
nilai Fhitung dengan menggunakan Tabel 17 ANOVA dari hasil pengolahan SPSS 
sebagai berikut : 
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Pada Tabel 17 diatas dapat dilihat bahwa nilai Fhitung  adalah 39.098 dengan 
tingkat signifikansi 0,000. Berdasarkan hasil uji F data penelitian ini adalah 
signifikan, dikarenakan Fhitung 39.098 > Ftabel 2.90 yaitu Ha diterima dan Ho 
ditolak. Untuk tingkat signifikansinya 0,000 < 0,05, menunjukkan bahwa variabel 
Peluang Karir, Penghargaan, Hubungan karyawan bersama sama 
mempengaruhi Retensi Karyawan Bank Syariah Indonesia. 
d. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi menunjukkan besar kecilnya kontribusi pengaruh 
variabel bebas terhadap  variabel terikat Bila nilai R2 semakin mendekati nilai 1 
maka menunjukkan semakin kuatnya hubungan variabel bebas terhadap variabel 
terikat. Dan sebaliknya, jika determinan (R2) semakin kecil atau mendekati nol, 
maka pengaruh pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat semakin 
lemah. Hasil pengolahan dari analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 

Tabel 10. Model Summary
b 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .982a .964 .961 .47038 

a. Predictors: (Constant), Peluang Karir, Penghargaan, 
Hubungan karyawan 

b. Dependent Variable: Retensi Karyawan  

Tabel  di atas menunjukkan bahwa R Square sebesar 0, 961 berarti 96.1% 
faktor-faktor Retensi Karyawan  di Bank Syariah Indonesia  dapat dijelaskan oleh 
Hubungan karyawan, Penghargaan dan Peluang Karir Sedangkan sisanya 3.9% 
dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, 
Standard Error of Estimated adalah 0.47038 semakin kecil standar deviasi berarti 
model semakin baik. 

 
4. PEMBAHASAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara hubungan 
karyawan, objektivitas kompetensi, independensi dengan kualitas audit pada 
kantor PT. Bank Syariah Indonesia Regional Office II Medan. Hipotesis pada 
penelitian ini disimpulkan bahwa hipotesis diterima, artinya hubungan karyawan 
(X1), penghargaan (X2), peluang karir (X3), secara simultan (bersama-sama) 
berpengaruh terhadap retensi karyawan (Y). Pada 10 item hubungan karyawan, 
10 item penghargaan, dan 10 item peluang karirdan 10 aitem retensi karyawan 
yang disebar pada 35 responden, semua jawaban pada kelima skala tersebut 
dinyatakan valid (tidak ada yang gugur). Seluruh variabel pertanyaan memiliki 
nilai Cronbach’s Alpha sebesar >0,60 yang artinya seluruh variabel adalah 
reliabel atau konsisten. 
1. Pengaruh Hubungan Karyawan Terhadap Retensi Karyawan Pada PT. 

Bank Syariah Indonesia Regional Office II Medan 
Terlihat pada kolom t variabel Hubungan karyawan (X1) mempunyai nilai 

thitung (3.672) > ttabel (2.036) yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Sedangkan 
nilai signifikan lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai signifikan 0,003 < 
0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan variabel Hubungan karyawan (X1) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Retensi Karyawan  Bank Syariah 
Indonesia pada α = 5%. Hubungan antar karyawan merupakan syarat utama 
untuk keberhasilan suatu komunikasi baik komunikasi antar perorangan maupun 



 

Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Agama Islam [JIMPAI] 

Vol 1 Nomor 4 Desember 2021, hal : 1-15 

ISSN: 2808-0149 

 

 

11 

 

Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimpai 

komunikasi dalam instansi atau perusahaan. Penguasaan dalam menciptakan 
hubungan antar karyawan dalam perusahaan atau instansi akan sangat 
membantu sorang pimpinan dalam membantu komunikasi vertikal maupun 
komunikasi horisontal (Anggy dkk,2020), menyebutkan bahwa retensi karyawan 
sangat berpengaruh pada lingkungan kerja non fisik. Lingkungan kerja non fisik 
salah satunya merupakan hubungan karyawan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Luh Putu Yunia Anggy Pratiwi,Anak Agung Ayu Sriathi (2017) menunjukan 
bahwa hubungan karyawan berpengaruh terhadap retensi karyawan. 
2. Pengaruh Penghargaan Terhadap Retensi Karyawan Pada PT. Bank 

Syariah Indonesia Regional Office II Medan 
Terlihat pada kolom t variabel Penghargaan (X2) mempunyai nilai thitung 

(7.113) > ttabel (2.036) yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Sedangkan nilai 
signifikan lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai signifikan 0,000 < 0,05. 
Dengan demikian dapat disimpulkan variabel Penghargaan (X2) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Retensi Karyawan  Bank Syariah Indonesia pada 
α = 5%. Dan menerima hipotesis bahwa ada pengaruh penghargaan terhadap 
retensi karyawan, Prabusankar (2017) dalam penelitian ini mengeksplorasi 
hubungan antara perkembangan karir, kompensasi dan budaya organisasi 
terhadap retensi karyawan. Retensi karyawan muncul sebagai sumber daya 
manusia yang paling penting pada perusahaan di sektor manufaktur. 
Perusahaan manufaktur juga menghadapi masalah memotivasi dan 
mempertahankan karyawan di lingkungan ketidakpastian yang bertambah. 
Perusahaan manufaktur berkomitmen untuk mempertahankan karyawan yang 
berharga karena karyawan ini sangat penting untuk kesuksesan mereka. Faktor 
kompensasi. 
3. Pengaruh Peluang karir Terhadap Retensi Karyawan Pada PT. Bank 

Syariah Indonesia Regional Office II Medan. 

Terlihat pada kolom t variabel Peluang Karir (X3) mempunyai nilai thitung 
(2.690) > ttabel (2.036) yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Sedangkan nilai 
signifikan lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai signifikan 0,011 < 0,05. 
Dengan demikian dapat disimpulkan variabel Peluang Karir (X3) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Retensi Karyawan  Bank Syariah Indonesia pada 
α = 5%. Pengembangan karier merupakan sebuah alat penting dimana 
manajemen dapat meningkatkan produktivitas, memperbaiki sikap karyawan 
dalam bekerja, dan mengembangkan kepuasan karyawan yang semakin besar. 
Bahkan, program perencanaan karier juga mampu mengurangi perputaran 
karyawan, khususnya bagi mereka yang memiliki mobilitas pengembangan 
karier cepat (Manngkuprawira, 2011), hasil penelitian yang dilakukan oleh Widya 
Nindi Pratiwi, Kokom Komariah, Dicky Jhoansyah (2020) yang menyatakan 
pengembangan karir berpengaruh terhadap retensi. 
4. Pengaruh Hubungan Karyawan, Penghargaan dan Peluang Karir  

Terhadap Retensi Karyawan Pada PT. Bank Syariah Indonesia 
Regional Office II Medan 

Hasil uji F dilakukan uji simultan dan diketahui nilai Sig. adalah sebesar 
0,040. Karena nilai Sig. 0,040 < 0,05, maka sesuai dengan dasar pengambilan 
keputusan dalam uji F dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima. Artinya, 
hubungan karyawan (X1), penghargaan (X2), dan peluang karir (X3) secara 
simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap retensi karyawan (Y), R Square 

sebesar 0, 961 berarti 96.1% faktor-faktor Retensi Karyawan  di Bank Syariah 
Indonesia  dapat dijelaskan oleh Hubungan karyawan, Penghargaan dan 
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Peluang Karir Sedangkan sisanya 3.9% dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini, Standard Error of Estimated adalah 
0.47038 semakin kecil standar deviasi berarti model semakin baik. 

 
5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai  Faktor-
faktor yang mempengaruhi retensi karyawan di PT. Bank Syariah Indonesia 
Regional II Medan adalah sebagai berikut: 
1. Dalam penelitian ini Hubungan karyawan (X1) mempunyai nilai thitung (3.672) 

> ttabel (2.036) dan  nilai signifikan 0,003 < 0,05. Dengan demikian dapat 
disimpulkan variabel Hubungan karyawan (X1) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Retensi Karyawan  Bank Syariah Indonesia pada α = 5%.  

2. Dalam penelitian ini variabel Penghargaan (X2) mempunyai nilai thitung (7.113) 
> ttabel (2.036) dan  nilai signifikan 0,000 < 0,05. Dengan demikian Dengan 
demikian dapat disimpulkan variabel Penghargaan (X2) berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Retensi Karyawan  Bank Syariah Indonesia pada α = 
5%. 

3. Dalam Penelitian ini variabel Peluang Karir (X3) mempunyai nilai thitung 
(2.690) > ttabel (2.036) dan  nilai signifikan 0,011 < 0,05 Dengan demikian 
dapat disimpulkan variabel Peluang Karir (X3) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Retensi Karyawan  Bank Syariah Indonesia pada α = 5%. 

4. Berdasarkan hasil uji Fhitung 39.098 > Ftabel 2.90 yaitu Ha diterima dan Ho 
ditolak. Untuk tingkat signifikansinya 0,000 < 0,05, menunjukkan bahwa 
variabel Peluang Karir, Penghargaan, Hubungan karyawan bersama sama 
mempengaruhi Retensi Karyawan Bank Syariah Indonesia. 
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